KHUTBAH MUNASHARAH AL-QUDS
AL-QUDS HUTANG INDONESIA: DUNIA SAMPAI AKHIRAT
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Kaum muslimin yang dirahmati Allah, marilah selalu kita wasiati diri kita untuk menjaga dan
merawat, menumbuhkan dan menyuburkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Taala,
sebagai syarat mutlak untuk mendapatkan keselamatan hakiki di dunia dan akhirat.
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-
Nya; dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan muslim.” (QS Ali Imran:
102)

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,

Setiap kali memasuki bulan Rajab yang mulia ini dan setiap kali memperingati peristiwa isra’
dan mikraj sebagai peristiwa spektakuler yang telah Allah hadirkan dalam kehidupan
Rasulullah saw kita teringat dengan kondisi al-Agsha dan al-Quds yang saat ini sangat
menyedihkan. Tempat suci tersebut saat ini berada dalam kendali zionis. la tertawan dalam
cengkeraman penjajah yang terus memperluas kekuasaannya begitu rupa.

Maka, peringatan Isra mikraj harus dijadikan sebagai momentum untuk menyuarakan
pembelaan terhadap al-Agsa dan al-Quds secara massal dan secara massif. Terdapat sejumlah
alasan mengapa kita harus terus menyuarakan pembebasan al-Agsha dan al-Quds.

Pertama, karena ia bagian dari masalah akidah. Masjidil Agsa merupakan tempat tujuan Isra
Nabi saw. la adalah tempat suci yang di sekelilingnya Allah liputi dengan keberkahan. Hal itu
disebutkan secara eksplisit dalam Alquran,
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“Maha Suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil
Haram ke Masjidil Aqgsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha
Mendengar dan Maha Mengetahui.” (QS. Al-Isra: 1)
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Maka, tidak layak negeri dan tempat yang penuh dengan keberkahan tersebut dibiarkan jatuh
ke tangan penjajah zionis Israel.

Kedua, Masjid al-Agsha adalah kiblat pertama kaum muslimin. Sejak Rasulullah saw
berdakwah di Mekkah Al-Mukarramah hingga beliau berhijrah ke Madinah Al-Munawwarah,
Allah perintahkan untuk menghadap ke arah masjid ini. Rasulullah melaksanakan perintah
Allah tersebut bersama kaum muslimin. Baru setelah 16-17 bulan setelah berhijrah, Allah
perintahkan kepada beliau agar menghadap ke Ka’bah yang terletak di Makkah. Karena itu,
sikap membela dan memuliakan Masjidil Agsa dan al-Quds adalah bagian dari mengagungkan
syiar Allah,
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“Demikianlah (perintah Allah). Siapa yang mengagungkan syiar-syiar Allah, maka
sesungguhnya itu bersumber dari ketakwaan hati.” (QS Al-Haj: 32)

Ketiga, Palestina juga punya jasa terhadap kemerdekaan negara kesatuan Republik Indonesia
yang tidak boleh dilupakan. Saat negara-negara di dunia belum memberikan pengakuan
kemerdekaan Indonesia dari penjajahan Belanda, imam Masjid Al-agsha telah menyatakan
kemerdekaan Indonesia dan meminta negara-negara Arab agar memberikan pengakuannya.
Maka jadilah Mesir negara Arab pertama yang mengakui kemerdekaan Indonesia. Sekarang
Palestina yang sedang dalam penjajahan Yahudi membutuhkan pengakuan kemerdekaan,
dan kita yang berhutang pada Palestina sudah seharusnya membantu saudaranya yang
sedang dijajah secara kejam oleh Yahudi.

Apalagi dalam pembukaan UUD negara kita dengan jelas disebutkan bahwa kemerdekaan
adalah hak segala bangsa dan karenanya segala bentuk penjajahan di muka bumi harus
dihapuskan. Maka membantu negara Palestina untuk merdeka dan bebas dari penjajahan
merupakan hutang yang harus terbayar. Kewajiban untuk melunasi hutang tersebut akan
terus dituntut sampai ke akhirat.

Jamaah jumat rahimakumullah!

Seperti diketahui, zionis Israel merupakan agresor yang paling kejam. Mereka sangat benci
dan memusuhi umat Islam. Maka, sudah selayaknya kaum muslimin bersatu padu bekerja
sama dalam membantu perjuangan kaum muslimin di Palestina. Tidak boleh menyerah, putus
asa, apalagi abai di dalamnya.

Kita juga wajib mewariskan tsaqafah kewajiban untuk ambil bagian dalam tathiril alquds
menyongsong pembebasannya yang menjadi tanda bahwa kiamat telah dekat. Kewajiban
untuk ambil bagian dalam pembebasan al-Quds tersebut harus ditanamkan kepada anak cucu
kita baik lewat lembaga sekolah maupun lewat setiap rumah muslim. Semoga Allah
mengembalikan al-Agsha dan al-Quds ke dalam pangkuan umat Islam.
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